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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Waktu penyiangan 2 MST berpengaruh terhadap pertumbuhan yakni tinggi 

tanaman umur 4 MST, 6 MST, 8 MST, jumlah daun umur 4 MST, 6 MST, 8 

MST dan hasil yakni jumlah polong per tanaman, berat polong kering per 

tanaman, berat biji kering per tanaman, berat 100 biji  

2. Jumlah benih 2 butir per lubang tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan 

yakni tinggi tanaman umur 4 MST, 6 MST, 8 MST jumlah daun umur 4 

MST, 6 MST, 8 MST dan hasil yakni jumlah polong per tanaman, berat 

polong kering per tanaman, berat biji kering per tanaman, berat 100 biji  

3. Interaksi antara waktu penyiangan 2 MST dan jumlah benih 2 butir per 

lubang tanam berpengaruh pada jumlah daun umur 4 MST, 6 MST, 8 MST, 

jumlah polong per tanaman,  berat polong kering per tanaman, berat biji 

kering per tanaman dan berat 100 biji kering per tanaman pada tanaman 

kacang tanah. 

4. Waktu penyiangan dan jumlah benih per lubang tanam berpengaruh pada 

populasi gulma 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa waktu penyiangan dan jumlah benih 

per lubang tanam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah meskipun belum secara optimal karena masih dipengaruhi faktor lingkungan 

lainnya. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. 
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